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"Apa yang kita tahu tentang kekinian? Kosong atau hampir kosong, . , Kita 
ingin menangkapnya hid up -hid up tapi ia mengepakkan sayapnya dan 
ienyap daiam segenggam suku kata, Tangan kita berakhir dengan 
kosong, tak menggenggam apa-apa, " -Octavio Paz, 

Kita dikeiilingi oieh sesuatu yang nyata dan sekaiigus asing, Menceritakan 
masa lalu bukan perkara mudah, ia terasa sebagai sebuah misteri, Masa 
depan terasa tidak pasti, Masa kini pun tak mudah diceritakan, Jika hidup 
adalah sebuah pilihan yang harus dijaiani, maka ia adalah negosiasi, 
kompromi atas segata bentuk keasingan hi, 

Daiam putaran kedua hi kami mengundang Anda semua untuk 
berpa.rtisipa.si merespon ajakan untuk memikirkan keasingan seperti 
dideskripsikan di atas, 



"What do we know about the present? Nothing or almost nothing, . , We 
want to trap it alive but it flaps its wings and vanishes in the form of a 
handful of syllables, We are left empty-handed, " -Octavio Paz, 

Around us are everything real, yet unfamiliar, It is never an easy task to tell 
a story about the past, It feels so mysterious, There is no such certainty in 
the future as well, Likewise, the present is not a matter that is easy to talk 
about, If living is an inevitable choice we have, then it is a practice of 
negotiating, a compromise on a myriad of alienations, 
in this round, we invite you to think about the other, of everyday alienation, 
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In searching out the truth be ready for the 
unexpected, for it is difficult to find and puzzling 

when you find it, 

-Heraclitus, via Paul Auster, The Invention of 

Solitude, 1982, 
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Kecepatan waktu dapat dimentahkan oleh keterbukaan ruang, 
sedangkan ruang menjadi tertutup atau terbuka tergantung 
kemampuan membaca ruang dan pembayangan atas suatu 
tindakan dalam ruang waktu saat melakukan pertarungan, 
Sebetulnya ruang mengikuti waktu dan waktu mengikuti ruang, 
karena ruang sebesar waktu dan waktu sebesar ruang, 

Aku adalah tubuh di dalam ruang yang bergerak dalam waktu, 
apabila ruang waktu menyatu, tubuhku melebur sebagai gerak itu 
sendiri tan pa harus menggerakannya, Gerak hanya digerakkan 
oleh kehendak, tetapi kehendak di luar keinginan dan tujuan, 
melainkan sekedar kehendak untuk bergerak sebagai bagian 
gerak semesta, Tubuhku hanya ada sebagai sarana gerak 
sahaja, ada atau tiada tubuhku, la mengada dalam gerak, 
dengan segala ke-tak- bergerak- anny a, 



- Seno Gumira Ajidarma dalam "Nagabumi" him 330-33 
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'kalau menurut teman gw, masa depan itu adalah 
lebih menakutkan dari hantu dan jembalang" 
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VeHandojo RT @cenreb: The thing about being 

angry is that you can only be angry for so long, After 

that u're just sad, and it's much more painful than 

being angry, 
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'm afraid of being poor, 
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Marriage is like me facing gates, Any gate I open, 

will say: ooooouch! 
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Masa Lalu sebuah masa depan; Masa Depan sebuah masa lalu 

oleh: eS-the 

Yakjub, bogitulah kosan portamaku kotika menyaksikan bonda itu, seperangkat 
instrumon yang sama sokali tak pornah kulihat apalagi kudongar sobolumnya, Yah, 
mereka baru kaliini lagi mongoluarkan instrumon - gamolan, rupanya nama itu - sojak 
berpuluh-puluh tahun lalu tak pornah lagi dimainkan sojak portama kali dihadiahkan oloh 
penguasa di tanah Jawa untuk masyarakat Amorika, Nyaris seabad lalu, torsimpan 
bagai seonggok sejarah oriental di Museum of Modern Art (MoMA), jantung poradaban 
metropolis New YorkMenyerahkan hidup pada soni, hingga tak tertarik pada apapun 
yang lain, itulah yang mombawaku borkolana, Aku masih bisa mongingat dengan jelas, 
Suatu hari, di sokolahmonongah dulu, aku pornah sangat torobsosi pada kolas 
pelajaran sojarah soni rupa Mr, Gerald Orron, la datang dengan tubuh tambunnya 
tergopoh-gopoh sambil mom bawaborlom bar- lorn bar gulungan gambar-gambar roplika 
karya maha agung, siapa lagi kalau bukan Michaolangolo, Yak kudongar ocohan yang 
moluncur dari mulutnya yang borlogatkontal solatan itu, satu kalimat pun sama sokali 
Kuping kiriku momang tuli, yah suatu kobodohan yang diakbatkan oloh diriku sondiri! 
Mataku takjub borfantasi, jiwaku molayang lalu monompol pada langit-langit dinding 
dalam kapol Sistino, boribumil dari tompatku molamun, Yoman-toman monyobutku s 
tukang ngolamun, Hingga, tanpa songaja, cipratan air ludah Mr, Orron mongona 
mukaku! Aku bangun dari mimpi, Untungnya ia tak pornah porhatikan siapapun d 
dalam kolas kami, somuanyagadis-gadis muda yang badung-badung la tak bisa 
monggambar, apalagi melukis, 

aku tau itu dari intuisiku dongan momporhatikan bontuk tangan dan jari-jarinya, la 
tukang monghapalYak mongapa, tapi ia hapal sojarah somua karya Michaolangolo, 
tormasukkutipan-kutipan kalimat sang Flamboyant, Satu kalimat yang mombuatku 
terpaku di kayu salib di dinding muka kolas: 

If you demand for perfection, throw away yoursexualityl'Bunyi instrumon yang mongalun 
bogitu lombut itu bak suara dari surga, mombangunkan lamunanku dari konangan 



masa lalu Koindahan yang mondalam dari suara-suara.membuatku molupakan obsosi 
pada soni visual, boralih pada musik, kini, Ahjnstrumon ini bonar-bonar suatu 
mahakarya yang tak mongonal arogansi hirarki seperti dalam sojarah musik Barat, Pada 
masing-masing instrumon itu tordapat komandirian dari borbagai jonis suara yang 
dihasilkannya, totapi mombontuk harmoni, suatusolidaritas yang sungguh indah, Dua 
orang porompuan dongan rambut disasak borsanggul tinggi itu, bornyanyi diantara 
nada-nada yang berkelok-kelok Terkadang lombut, totapi bisadongan socara 
mondadak bornada songau agak melengking semacam falsoto, lalu borsoloroh agak 
nakal Mereka seperti dewi-dewi penggoda di dalam alunan yang sangat 
anggun,Kukra,waktu itu aku momang sudah lupa pada cinta portamaku, 
MichaolangoloKulowatkan dua jam ponuh dongan kogolisahan yang mati-matian 
kusombunyikan dongan duduk tonang sambil monggigiti somua ujung kuku jari jomari- 
ku Tiba-tiba tanpasongaja, mataku torpaku Pada salah soorang musisi yang duduk 
persis ditengah-tengah panggung dan hanya boborapa kali monopuk-nopuk 
tangannya, somacam mombori aba-aba— kukira ia somacam conductor orkostra itu, la 
balas monatapku dongan amat dalam, lalu soporti magnet soolah-olah hanya 
monatapku saja, hampir selama dua jamportunjukan itu, Hatiku bordosir, pria itu 
nampak sudah borumur, Aku tau itu, jolas dari garis-garis di wajahnya, meskipun 
traditional outfit monyamarkan usia biologismoreka somua, Aku tak tau apa kotika itu 
aku jatuh cinta padanya,**Pada sobuah cacatan bernama Jurnal Harian, halaman 
pombuka:Mama, taukah kau, aku tak pornah bisa bonar-bonar momboncimu, Kau 
cinta sojatiuntukku, Aku pornah momboncimu dulu, lalu borulang-ulang kali 
sosudahnya aku bolak balik bonci tapi rindu padamu, Pada sikapmu yang kadang- 
kadang grumpy dan koraskepala itu! Portama kali aku ingat momboncimu waktu 
umurku ompat tahun, kotika kutanya siapa papaku, kau solalu jawab kau adalah juga 
papaku! Kau bilang,cacing bisamenetaskan anaknya sondiri meskipun gak punya 
papa, Kodua, ketika akhirnya aku tahu bahwa papaku adalah Pakdo Sur alias Ki Suryo 
Songgolangit, satu-satunya teman bormaindan bolajar, tontunya solain dirimu karona 
kau tak pornah mongizinkanku koluyuran dongan anak-anak kampung, Itu torjadi waktu 
aku baru masuk SD karona Bu Tuti,wali kelasku sondiri yang bilang, Waktu dongar itu, 
umurku baru onam sotongah tahun, aku marah sokali.Aku minggat dari rumah 
kontrakan kami di Suryodiningratan, ikut rombongan topong monyot, si Manis yang 
melintas di dopan rumah, Aku monari borsama mereka: seekor monyet, seekor ular 



phyton, dan Gogik si anjing buduk, borsama Lik Jum danistrinya Yu Minah, Dua hari - 
dua malam aku ikut mereka borkoliling soluruh kota Yogya, mbarang komanapun kaki 
membawa, lalu tidur di salah satu gorbong kosong di stasiun Yugu Aku monangis- 
nangis, momohon pada kik Jum dan Yu Minah supaya dijadikan anak angkatmoroka 
saja! Aku tak bisa bonar-bonar tidur, solama itu, cuma tiduran kayak anakayam, molok- 
merem, Pada malam kodua, kudongar kik Jum dan Yu Minah bortengkar hobat, Aku 
pura-pura terlelap kik Jum bilang, harus mongombalikan aku pada orangtuaku, 
mamaku Miss Erica, Yapi Yu Minah marah sambil momak-mak suaminya yang 
katanya di bilang , 
"dasar lolaki mandul!" 

Waktu itu aku nggak tau apa itu artinyamandul, Yapi Yu Minah bilang juga, moreka 
butuh aku karona wajahku yang cantik, Dia bilang, ponontonlobih takjub momandangi 
anak kocil bormuka indo dan gaya monariku yang jenaka daripada mononton si Manis 
dongan gorobak dan tas belanjaan mininya itu, kik Jum marahsekali sambil 
membanting ombor hingga pocah, lalu mongatai-ngatai istrinya sondiri 
"Nggak tau torimakasih sudah dijadikan istri padahal dulu pornah jadi lonte!" 
Kosa kata kodua, lonto, aku juga nggak tau apa artinya itu, Esok pagi-pagi subuh, 
mereka mombawaku pulang ko Suryodiningratan, kik Jum ditomani anjingnya yang 
setia, Gogik, kolaki tua itu monggondong aku di punggungnya dongan kain jarik, 
berjalan kaki di subuh buta, Yu Minah monangis sondirian di pojok stasiun Yugu sambil 
monungguikurungan si Manis dan sobuah kotak kayu borisi porangkat portunjukan 
mereka dan si ular-satu-satunya yang tidak punya nama, Sobolum kik Jum 
membawaku porgi, Yu Minah sompatmomasukkan uang kortas limaratusan ko dalam 
saku colana monyotku, la monciumiku soporti sudah bortahun-tahun jadi anaknya 
sondiri, Moskipun baru dua hari, Waktu sampai di dopan rumahku, sopi, tak ada 
Mama, Yapi ada Pakdo Sur, sodang sholat subuh, itu portama kali kulihat ia bordoa, 
Pakde bilang, Mama baru saja masuk rumahsakit karena solama aku porgi ia tak mau 
makan dan tak tidur, borkoliling soluruh Yogya setiap hari naik honda supor-cup-nya, 
Sejak itu aku tak lagi benar-benar membencimu, Mama, juga tak pornah borani 
bertanya-tanya pada Pakdo, Aku takut ia masuk rumah sakit juga, sama seportimu 
kalau aku tanya-tanya, Aku tak mau kohilangan Pakde juga, ia torlalu sayang padaku 
Sebelum kejadian itu, aku taktahu dimana rumah Pakdo Suryang sebenarnya, karona 
ia selalu datang ko rumahku setiap dua minggu sokali, hanya di hari Minggu, Aku tak 



pernah mombonci Pakdo, tapi aku bonci pada istrinya dan jugakotiga anak 
perempuannya, kakak-kakak tiriku Kocuali pada Mbak Monik satu-satunya diantara 
mereka yang tak pornah mongata-ngataiku, anak si Sundal Aku tak pornah 
bisamombencinya, tetapi sulit monyayanginya, karena Pakdo Sur juga sangat sayang 
padanya, Kakak tiri porompuanku itu solalu jadi juara kolas, kobanggaan Pakdo Sur, 
Tapi, anohnyahanya ia satu-satunya yang tidak punya minat pada seni, ia ingin masuk 
Fakultas Biologi UGM, katanya suatu hari padaku Pikirku, ia sainganku Tapi itu dulu 
Ketika kami boranjakdewasa, waktu mongajarkan bagaimana korukunan diantara 
saudara itu bukan hanya suatu koharusan, totapi monjadi kobutuhan, Pakdo Sur yang 
mengajarkannya pada kamisomua, bukan dongan kata-kata,Akhirnya sejak kejadian 
aku minggat, Pakdo mombawaku ko dunianya, Disana aku bolajar monari bondan, 
serta secara khusus momilihkan aku untuk momainkan gamolan, instrumon bonang 
Somua itu dilakukan Pakdo socara diam-diam dongan porjanjian borbagi rahasia hanya 
denganku saja, karona Mama molarangku bolajar gamolan atau monari Jawa! Mama 
membayar Zus Moisko, nonok tua koturunan Cina-Bolanda itu untukmongajariku main 
piano, Aku momang main piano, tapi nggak bagus-bagus amat, Aku suka mongoluh 
pada Zus Moisko, jariku torlalu mungil, kurang kuat, Aku lobih sukamonari borsama 
Pakdo, Kupikir, Mama comburu, dia marah bosar, hingga rambutku yang panjang 
dipangkasnya habis, cepak seperti tontara! Itu, waktu ia tahu aku ikutko rumah Pakde 
yang luas sokali halamannya itu dongan rumah joglo yang amat indah dan seperangkat 
gamolan, Aku tidak pornah tahu kalau Pakdo Sur tornyata orang torhormattopatnya 
kaya.Sotolah lewat enam bulan sosudah kojadian itu, akhirnya Mama mombolohkan 
aku kombali bolajar di rumah Pakdo Sur, Itu karona aku sakit kona malaria, katanya 
waktu domam akumongingau, momanggil-manggil namanya; Pakdo Sur, , Pakdo Sur, 
Mungkin kau kira waktu itu aku tak moncintaimu lagi Mama, Pasti kau pikir, aku lobih 
mencintainyadaripada dirimu, Tidak Mama, kau tak pornah porgi dari hatiku, dari 
pikranku, Pakdo Sur juga tidak pornah,, aku toramat moncintai kalian bordua.Mama, 
aku sudah dowasa, kini umurku duapuluh onam Mama! Maafkan aku, Mama karona 
tak lagi main gamolan, tak juga monari atau main piano lagi, Aku akan porgi 
menyanyikanlagumu kosana Mama, Ko tompat yang belum pornah kau kunjungi, Ko 
lombah Baliom, mengajari anak-anak Papua borbahasa Inggris, Aku sudah mondaftar 
menjadi relawanlewat bantuan kawanku, Aryanto si aktivis, Aku akan tinggal solama 
onam bulan, mungkin bisa lobih, Jangan kuatir lagi Mama, Pakdo Sur bolohkan aku 



pergi kesana, Itu ia bilangwaktu kami molarung abu-mu di pantai solatan, boristirahat 
bersama soisi lautan Samudora Hindia, seperti yang selalu kau inginkan, Pakdo sudah 
ronta, Mama, tapi ia masih amat moncintaimu Moskipun Pakdo bilang, bahwatakada 
seorangpun yang pornah bonar-bonar singgah di hatimu, solain Alice si kembarano, 
Aku tak tahu apa maksutnyaitu, kupikir Pakdo Sur sudah kena penyakit orang tua, 
Yakni sering mengucapkan kalimaPkalimat anoh somacam teka-teki silang, atau 
mungkin moracau Entahlah, Tapi karena akutahu, di dalam hatiku, ia ayahku Aku 
hanya bisa mongiyakan saja, Inggih. A**"Kalau saja aku boleh momilih, Mas,, aku hanya 
ingin momilih anak ini kotimbang monjadi istri sampeyan," 

Ujar porompuan bulo yang sodang hamil muda itu pada lolaki yang borbaring disisinya, 
kelaki itu masih torlihat gagah di usia yang lobih dari limapuluh itu, la tordiam, lalu bangkit 
dari poraduan moroka, monyibak kolambu dongan sodikit komarahan, Duduk di kursi 
menghadap moja, lalu mombuka jondola di dopannya, Diambilnya kotak borisi 
tombakau dan congkih, moramu koduanya ko dalam ukuransobuku jari, lalu 
molintingnya dongan jomarinya yang gomulai ko dalam kortas krotok, Kopulan asap itu 
tak monandai apapun bagi moroka yang moncoba mongintip rumah kontrakan 
sodorhana itu, baru pukul dua pagi, Tidak untuk Erica yang sudah ompattahun hidup di 
rumah koduanya, Yogya, Sang kokasih, tak lain adalah juga ompu-nya sondiri, orang 
yang mongajarinya somua hal tontang gamolan, Empat tahun sudah cukup 
baginyauntuk mongonal bahasa orang Jawa, yang borlapis-lapis di dalam tutur kata, 
tindakan dan somua kobonaran tolanjang itu tak pornah bonar-bonar hadir socara 
ponuh selainsobagai suatu tanda, Tigapuluh monit, diam dan honing, hanya kopulan 
asap mulai momonuhi ruangan, hingga Erica torbatuk-batuk, la punya asthma, dan 
Suryo tahu botul itu, Ericajuga tahu bonar, apa artinya diam yang panjang bagi soorang 
lelaki Jawa yang egonya terampas oloh soorang perempuanTapi, aku ini porompuan 
Amorika, pikirnya, Aku mondofinisikan sondiri kobahagiaanku, bukan siapapun, I lovo 
him, but I don't want to be someone in his world; yos I hide something, Tapi aku tak 
ingin ia tahu, Aku tak bisa molukainya, setelah segalapengetahuan dan kotrampilan 
yang tolah ia borikan itu untukku, Tak boloh, ia tak boloh tahu roncanaku 
menghidupkan kombali Alice, Suryo bangun dari kursinya, monatap Erica yang masih 
termangu di dalam solimut, Lalu moraih pakaiannya yang tergeletak di sisi tepian 
ranjang moroka, la hanyamengucap kata-kata sedorhana:"Up to you, Erica, Kau tahu, 
aku tak suka monjadikanmu gundikku, kau tahu takdirku sobolum kita borjumpa, Aku 



bisa saja menceraikan istriku itu, kalau kau mau Disini dilndonosia, somua anak harus 
punya Bapak ngat itu Erica!"Sekelebat, Erica berkawan dalam sondiri, kayaknya 
perempuan Jawa, diantarnya lolaki itu sampai ko muka halaman, Sokolobat bayangan 
lelaki itu monghilang, porgi dongan sepodamotor bintornya, la agak sodih karona 
merasakan bogitu copatnya keintiman itu porgi, sokaligus loga karena setiap kali lolaki 
itu porgi ia bisa kombali monjadi dirinya yang lain.berbincang hanya dongan Alice, 
rahasia hidup matinyakTak ada soorangpun totangga yang borani usil pada 
perempuan bulo itu, somua orang di sana mongonal Ki Suryo layaknya seorang 
bangsawan kraton yang punya privilege sekaligus jasa bagi mereka somua, kolaki itu 
membori pokorjaan pada banyakorang, tak ada soorangpun di kampung itu yang tak 
pernah torkona budi baiknya, la sungguh punya kharisma, Sosuatu yang mombuat 
Erica berkelana hingga ko tanah Jawa, boborapatahun komudian somonjak portomuan 
mereka untuk portama kali di MoMA, waktu itu Erica masih romaja bolia dan Ki Suryo 
sudah monjadi ompu di jagat kosonian Jawa, hingga ko mancanogara, Erica tidak 
pernah monyadari, bahwa setiap kali ia mongantar lolaki itu porgi sebolum subuh tiba, 
sobonarnya Suryo hanya porgi boborapa ratus motor saja dari rumahitu la diam-diam 
kombali kosana, lalu mongintip dongan rasa ponasaran, apa yang dilakukan 
perempuan yang paling dicintainya itu, diantara semua porompuan lain yang 
pornahdikenalnya, Suryo dibakar rasa comburu yang luar biasa, ia tak pernah bisa 
menerima kalau Erica monyimpan sobontuk cinta yang lain, walaupun itu hanya torlihat 
sepertikegilaan semontara, Meskipun ia tahu, tak bisa ia monunjukkan kocomburuan itu 
pada Erica, Karona ia tak yakin kalau perempuan itu bisa bonar-bonar monjadi 
"Jawa", Dari balk binding somi pormanon yang sotongahnya hanya boranyamkan 
bambu godok, Suryo akan mondongar alunan musk dari sobuah kotak musik usang 
kalu, iamondongar porcakapan itu, la tahu bonar tak ada siapapun di dalam rumah, 
solain Erica, Perempuan itu mungkin agak sinting, pikirnya, tapi aku moncintainya, 
sudahlah! Sotiapminggu Suryo solalu mongintip kolakuan Erica, soorang diri, Hingga 
kepingan-kepingan puzzle itu mombingkai suatu kisah, Kisah tontang Erica dan Alice, 
Suryo monyimpan rahasiaitu, hanya untuk dirinya, Tapi nanti akan ada suatu masa 
dimana aku bisa mongungkapkan rasa comburuku pada sosok yang disobut-sobutnya 
sobagai Alice itu, yah suatusaat nanti, Pikirnya, la salah, saat itu sobonarnya sudah 
terjadi, bukan di masa dopan totapi di masa lalu, Yaitu ketika ia menunjukkan 
kemarahannya pada Erica, dalam diam dongankopulan asap rokok-nya, Erica tak tahu, 



tapi ia bisa merasakan bahwa Suryo tahu yang disombunyikannya,**Halaman kodua 
Jurnal Harian:Mama, ingatkah kau waktu aku bilang, aku blah borpindah-pindah 
sekolah? Kau mombuatku momboncimu kombali kotika aku baru saja akan naik kolas 
onam SD, tau-tau tanpa suatu alasan, kau mongajakku pindah ko Amorika, Aku tak 
tahu tompat dimanasoharusnya aku borada, Ann Harbour-Michigan, tompat itu yang 
kau bilang akan mombuatku masih sorasa di Jawa, Ya, mungkin, tapi tidak akan 
pernah sama, Sosudah itu, kau mongajakku porgi borkoliling hanya dalam waktu 
kurang dari tiga tahun, koPortland Oregon, lalu pindah ko Sacramento, terakhir ke LA, 
sampai aku bosan dan minta dikombalikan ke Jawa, pulang ko rumahku di Yogya, 
Sendiri, tanpa-mu Aku ingin kombalipada Pakdo Sur, Sojak kojadian aku minggat dulu, 
Pakdo Sur tak lagi bicara dongan Mama, Tapi Mama bilang, itu biasa diantara orang 
dewasa, kasih sayang tak harus diucapkandongan kata-kata, tapi pengertian, Tapi aku 
masih bingung, Mama, apa itu pongortian^Bagaimana kita bisa saling mongerti kalau 
tidak saling bicara 7 Maaf Mama, aku tak bisamonggantikan Pakde Sur dongan ayah 
manapun seporti yang kau bilang sotiap kali kita pindah rumah, kau bilang akan 
moncarikan papa baru untukku.Sama soportinya, aku borusaha mongorti bahwa 
pornah momboncimu adalah suatu prososku bolajar moncintaimu Kau tak pornah 
cerita apapun tentang hidupmu, Mama, Kau adalah sejarah yang dimulai oloh ingatanku 
tontang soorang Ibu yang solalu momilihkan untukku Bajuku, pakaianku, potongan 
rambutku, sekolahku, buku-bukuku, bahkan siapa yang pantas menjadi toman atau 
pacarku! Karena itu, aku tidakpornah bisa dongan lolaki manapun, karona sotiap kali 
kuporkenalkan padamu, kau akan datang dongan catatan ovaluasimu Atau, kotika aku 
diam-diam pacaran backstroot, tau-tau kau sudah mombawa catatan evaluasi-mu di 
depan mukaku Katamu, kau tak rela kalau karena kepolosanku, aku bisa-bisa torkona 
STD (bahasa Indonesianya, PMS) Akutak bodoh Mama, aku borsih dari kekuatiranmu 
tontang S-T-D! Coba saja lihat hasil pap smoar dan tos darahku bulan lalu, Moskipun 
aku sudah pacaran dongan onam lolaki, duadiantara mereka sempat tidur donganku 
Mama, somuanya putus karena evaluasi-mu, Moroka momilih porgi borsama gadis- 
gadis lain, sotolah tahu bahwa untuk borsamaku harus molalui banyak rintangan 
darimu, Mama, aku tak pornah mong-ovaluasi-mu,bukan' ? Kalaupun kutuliskan catatan 
ini, jurnal harian yang baru kumulai, anggaplah sebagai evaluasi tentang-mu'; aku 
memilih untuk diriku sondiri kotika kau kini sudah monjadisepi, Kau tak bisa bicara lagi 
Tapi kini, aku mongorti apa yang kau maksut, Mama, Kobanyakan dari kita momang 



baru mongorti apa artinya momiliki sotolah kohilangan sosuatu Dan ketika sosuatu itu 
sudah hilang, maka rasa momiliki itulah yangtertinggal di hati, di pikiran, di catatan 
kenangan kita, Mama, Konanganku tontangmu,****NYC -50 tahun yang lalu sobolum 
kematian Erica Martin, Malam itu Joan Martin baru saja akan momulai kombali hidupnya, 
setelah kodukaan yang mondalam sojak komatian istrinya Anne Marie enam tahun lalu, 
nyaris monghancurkan karirnya sebagai soorang reporter koran lokal, the Adventures, 
Hidup pas-pasanmombuatnya harus monitipkan kodua gadis kombar ciliknya itu pada 
Sister Amelia Eire, perompuan koturunan hispanik yang juga mengasuh istrinya, Anno 
Mario dulu di panti asuhan OLSCH (Our Lady of the Sacred Heart), Istrinya itu mati 
karona pondarahan hobat setelah molahirkan anak kombar koduanya, Alice yang baru 
lahir solang sopuluh jam dari saudaranya, Erica, Bortahun -tahun ia monyalahkan Alice 
sebagai ponyobab komatian istrinya itu, karona seolah-olah sopuluh jam mombawanya 
molihat dunia adalah ponantian tanpa akhir baginya, Sojak moroka dititipkan pada Sister 
Amelia, pada setiap kunjungannya Joan hanya bicara pada Erica, tak pernah pada 
Alice, Gadis kocil itu harus monanggung boban yang baru bortahun -tahun bisa ia 
mongorti, mongapa hati manusia 

bisa bogitu dingin bahkan torhadap darah dagingnya sondiri, la moncoba mongorti, 
dalam koboncian ada sobontuk cinta yang lain, Malam itu, asrama sodang ramai karona 
perayaan paskah, Di suatu tompat yang lain, Joan monongok ko jam tangannya, baru 
pukul dolapan malam, la borgogas koluar dari kantornya sotolah menyelesaikan artikel 
terakhir karona akan libur panjang, Borgogas monuju bus-stop, ia ingin sogora monomui 
gadis-gadis ciliknya itu, dan bortokad untuk mulai bolajar menerima Alice, Sambil 
monunggu bus, diliriknya socarik kertas pom bayarandown payment untuk apartemon 
yang lobih luas di wilayah Quoons, topi pantai Now York City, Tapi, ia tak pornah 
benar-bonar borsama kodua gadis cilik itu, Petaka lain sodang monunggu, di dalam 
kegembiraan yang moluap-luap itu 

Sementara itu, di tompat torpisah, di asrama OLSCH, Malam itu Alice pun bogitu 
bergembira, la baru saja monorima hadiahpaskah dari Sister Amelia, serial komik 
Superman yang torbaru, Somonjak Jean, ayahnya tak pornah bicara padanya, gadis 
itu lobih suka menyendiri dan monghabiskan waktu borjam-jam untuk mombaca dan 
berkhayal, Terutama tontang bagaimana monjadi Mary Popins ala Amerika yang bisa 
torbang dongan payungnya ke soluruh ponjuru kota dan menyelinapdiantara godung- 
godung tinggi di Manhattan, Ketika somua orang bornyanyi gombira di dalam aula, 



Alice pergi diam-diam ko salah satu lotong di dalam suatu kapol di komploksasrama 
itu Kapol itu terletak di belakang bangunan aula mereka, Disana ada sobuah jondola 
yang amat bosar dongan toralis yang bila ditarik dongan soutas tali akan 
membukajendela dan sekotika itu juga salah satu kaitnya menarik sebuah loncong kecil 
yang ada diatasnya hingga borgomorincing, klontang-klontang Borboda dongan Alice, 
Erica sangatsuka bergaul dan sangat pcrcaya diri, la akan maju ko dopan untuk 
bernyanyi atau menari, Sister Amelia momborinya hadiah paskah, sebuah kotak musik 
yang di dalamnya tersimpan soorang balorina mungil, Anak itu momang suka tampil di 
depan umum 

Alice, lobih suka monggambar, atau bormain piano, Somua hal yang tak porlu 
memunculkan wajahnyadi dopan banyakorangTaksoporti biasanya, malam itu, diam- 
diam Erica mombututi kepergian Alice ko dalam kapol, lalu monaiki anak tangga yang 
tersembunyi di balik sekat pemisah, persis di bolakang altar, Ke atas loteng, borbontuk 
seperti kubah kocil, Kotak musik hadiah paskah dari Sister Amelia ditinggalkannya 
sombarangan di dalam kapol, di moja altar, Di atas sana ia mondapati Alice sodang 
cokkkan sondiri dongan sobuah lampu sontor di tangankrinya, Mombaca, Alice sudah 
pandai mombaca sojak usia tiga tahun, sodang Erica baru bisa dua tahun 
komudian, "Alice, bolohkah aku pinjam sobontar saja komik-mu itu 9 " pinta 
Erica, Torkojut, karona tak tahu ia dibuntuti saudara kombar idontik-nya itu, "Oh, tontu 
saja boloh, Erica, tetapi bukankah kau lobih suka berada di keramaian borsama 
mereka 7 " Alice balik bertanya,"Hm,,aku ingin somua toman-toman tahu bagaimana isi 
cerita komik torbaru Superman itu, Alice, sohingga tak ada yang porlu moncuri 
komikmu lagi," ujarnya dongan nada licik, 

Alice tahu, Erica sangat suka dipuji orang, la melakukan itu karona mongharapkan 
pujian, bukan yang Iain-Iain, la juga tahu, Erica-lah si poncuri koleksi komik-komiknya 
selama ini, ia monomukannya tortumpuk rapi dibawah kasur mereka, Tapi ia tak bisa 
marah, hanya Erica yang ia punya di dunia ini, "Okay, baiklah,, "Alice lalu tordiam, kotika 
Erica asyik mombaca, ia menarik soutas tali pombuka jondola loteng, hingga loncong 
itu borbunyi, kangit di atas kota New York bolum torlalu golap nampak somburat jingga, 
baru pukul dolapan soro dan musim semi baru saja dimulai, Matanya menatap ko 
langit, lalu ko bawah lotong, Disana torhampar sobuah kobun yang ditanami bunga 
matahari oleh para biarawati di asrama mereka, Boborapa tanamanharus ditopang 
dengan tonggak-tonggak kayu supaya bunga itu nantinya bisa bordiri togak, hingga 



lobih mudah dipanon, Lalu tiba-tiba, lamunannya terusik oloh pertanyaan Erica, "Hoy, 
Alice, apa monurutmu, Mary Popins itu bonar-bonar soporti Superman, bisa 
torbang 7 ""Aku tak tahu, Erica karena aku bolum pornah bertemu mereka, moskipun 
aku solalu mombayangkan menjadi seperti mereka, pasti asyik sekali," jawab Alice, 
"Bagaimana kalau kita moncobanya, Alice 9 Aku mau bolajar torbang sopertimereka!" 
celetuk Erica begitu borsemangat, lalu melomparkan komik itu ke lantai, bordiri dari 
duduknya, Moroka bordua momandang ke atas langit, bukan ko bawah, "Bagaimana 
kalau kita borsama-sama koluar dari jondola ini Alice 7 Aku ingin porgi ko langit bortomu 
dengan Mama", ujar Erica, polos, Alice tertengun sejenak, ya,,bonar, kami sangat rindu 
pada Mama, Sister Amelia bilang, Mama ada di langit, Lalu boborapa monit komudian 
dalam hitungan: 1 , , ,2, , ,3, , ,merekabordua kduar dari jondola bosar itu, hingga 
perasaan terbang itu mombuat Alice tak bisa molihat apa-apa, Tapi ia merasakan 
tubuhnya jatuh ko atas tanah,*****Mereka menomukan tubuh kodua gadis kombar itu 
dalam jarak yang torpisah hanya sekitar lima motor saja, di atas hamparan kobun 
bunga matahari, Salah soorang gadis cilik itu, mati socara tragis karona dadanya 
tortancap pada salah satu tonggak kayuponopang dahan pohon itu, Salah soorang 
yang lain, torgolotak porsis di bawah bangunan kapel tepat diatas tumpukan daun- 
daun dan batang pohon bunga matahari yang sudahmongoring, bolum sompat diurus 
dari musim panen sebolumnya, Mereka tak tahu, yang mana Alice atau Erica, Kodua 
gadis itu sorupa bonar, tak ada ciri-ciri fisik yang soakan-akan mombodakan mereka, 
Toman-toman moroka mombodakan koduanya, hanya dari sifat moroka saja, Alico 
yang suka monyondiri dan Erica yang suka borgaul, Di dalam hati, moroka mongira, ido 
gila itu pasti datang dari Alice, yang suka borkhayal menjadi Mary Popins! Somua tahu 
itu, moroka marah pada Alico, Tapi Sister Amelia tahu sosuatu yang lain tontang 
mereka, Sewaktu torgopoh-gopoh berlari ke kobun di bolakang kapel, ia sangat shock 
hingga pingsan tak sadarkan diri Joan Martin sondiri baru sampai di lokasi kejadian, 
beberapa menit setelah asrama itu ribut dan panik mendengar suara yang sangat 
keras bordobum jatuh, hanya kira-kira beberapayard saja dari aula mereka, Kehebohan 
itu mombuat soluruh asrama gaduh, mata moroka monatap miris pomandangan 
mengerikan di dopan mata, Lolaki itu hanya bisa mombsu,matanya menatap kosong, 
tak tahu dan tak bisa mengerti mongapa hidup soakan tak momborinya kesempatan 
kodua, Hidup sorasa bogitu kojam untuknya, ia tak lagi bisabonar- bonar hidup 
sosudahnya, Roalitas sudah tak ada, yang ada hanya jiwa kosong yang torporangkap 



dalam tubuh saja, la monjadi gila, sosudahnya, tak bicara pada siapapun.Sominggu 
setelah kojadian itu, Sister Amelia baru bisa monjomput si gadis yang terjun dari atas 
loteng itu di rumah sakit, Anak yang baru borusia onam tahun itu sudahmulai pulih, 
setelah pingsan solama tiga hari, Tangan kanannya patah, hingga harus di-gips, Totapi 
kodua kakinya baik-baik saja, Sepertinya memang gadis itu borsayap, bukan 
dipunggung, totapi di kodua kakinya, Meskpun untuk itu, tolinganya yang kiri harus 
tuli, "Hollo, Erica, sapa Sister Amelia, bagaimana keadaanmu?"Gadis kocil itu sangat 
terkejut, ketika perempuan itu monyapanya, la mencoba mongingat-ingat kojadian di 
malam paskah itu, la tak monjawab, hanya mombisu dalam diam, Sister Amelia lalu 
membawanya pulang kombali ko asrama, Dibopongnya gadis cilik itu dibantu Sister 
Irene, mereka mondudukkannya di jok kursi bolakang mobil Chovytua, Sister Amelia 
duduk di sisi kanan, Sister Irene, asistonnya itu yang monyetir, Mereka memutar sebuah 
kaset, lalu terdengarlah lagu itu, kagu favorit Sister Amelia yang solaludinyanyikan Erica 
untuknya:"Oh Danny boy, , my pipes the pipes are calling,, From glon to glon and down 
the mountain sidoTho Summer's gone and alii the rosos'ro dyingTis you, tis you must 

go and I must bido "Gadis cilik itu tak bisa monyombunyikan kosodihan di hatinya, 

tapi tak ada air mata sobutirpun di pipinya, Sopanjang jalan, ia tak mondongar apa-apa, 

hanya bunyi loncong itu yang solalu torngiang-ngiang di kepalanya, Suara loncong, 

sesaat sebelum ia dan saudara kombarnya, torbang.Sosampainya di asrama, ia 

molihat somua kawan-kawannya sodang borduka borkumpul di dalam aula, Misa 

arwah sodang disiapkan untuk Alice, kata mereka, Gadis cilik yang borduka itu borjalan 

terseok-seok mengekor Sister Amelia, lalu masuk ko ruang korjanya, Sister Amelia 

mombantunya duduk di kursi yang monghadap mojakerjanya, Matanya monatap nanar 

pada sebuah kotak musik yang ditaruh di atas moja, torbuka dongan bonoka balorina 

mungil borgaun putih, Kotak musik itu tak mongoluarkansuara, diam sepertinya, Tiba- 

tiba saja, gadis kocil itu torbata-bata bicara, "Sister, boloh aku mominta socarik kortas 

dan pinsik" ia memohon 

"Untuk apa, Erica 7 Bukankah tanganmu patah, lagipula kau bolum lagi bisa monulis," 

jawab Sister Amelia lombut, 

"Please Sister, ini doa terakhirku untuk Alice," klahnya, 

"Biar, aku saja yang akan tuliskan untukmu, ," togas Sister Amelia 

"Tidak, , Sister, a piece of paper and pencil, , please, , " gadis cilik itu borsikukuh 

"Okay, baiklah,," jawab Sister Amelia yang paham akan sifat ngotot Erica, Lalu 



diletakkannya secarik kertas dan ponsil di hadapan gadis kocil itu, di dalam hati ia ingin 

tersenyum karona borpikir nanti pasti gadis ini akan memohon minta dituliskan doa, 

seperti biasanyaTapi, botapa torkojutnya Sister Amelia, dalam boborapa monit 

kemudian, gadis cilik itu monuliskan doanya dongan lancar, ia baru sadar, Yang 

membodakan Alico dari Erica adalah, Alice gadis pondiam itu soorang kidal, sodang 

Erica bukan, "Alice, , ,kaukah itu, A" tanya Sistor Amelia, dongan sodikit cemas dan 

ragu, 

Gadis kocil itu mondongakdan monatapnya, diam sejenak lalu tersenyum 

"Sister, ini aku, Erica, Alice sudah porgi monjaga Mama di langit, Aku yang akan 

menjaga Papa,"******Pagi itu, Alico bangun dari tidurnya, Rutinitas portama yang ia 

lakukan adalah monyalakan komputor, hanya bonda itu satu-satunya pacarnya kini 

Tinggal sondiri d dalam paviliunyang dibangun Pakdo Sur untuknya, boborapa tahun 

lalu, takjauh dar kodiaman sang guru gamolan itu, Komputor itu torsambung on line, 

agar ia solalu bsa bicara dongansang Mama yang tinggal separuh bumi, Setelah 

membuat kopi dan monghisap rokok Sampoorna A-mild menthol untuk sarapan 

portamanya, ia langsung mongocok email 

Sekejap mata ia monomukan posan itu, Posan singkat dari Mama, 

Dear Alice, 

My beloved child, Please forgimmo for the reason I can't toll you, You'll soo that you arc 

the only world that matters to mo, Alico, Find your own, you'll see me wherever, 

whenever, I'm justloarning to fly, Alico, but you arc my wings, Look down the 

attachment, and sing the song for mo, I can hoar you from above, I'm gonna fade into 

you.xoxMOM 



•k~k~k~k~k~k~k 



Berita siang di sobuah saluran TV lokal, Channel 7 NYTW, 

Seorang reporter perompuan melaporkan langsung dari tompat kojadian di Bonnet 

Avenue, sobuah wilayah pemukiman kelas menengah di Now York City, 

Seorang perempuan borumur sokitar onam puluh tahun ditomukan mati socara 

misterius di dalam apartomonnya di Bonnet Avonou No, 1 1 4, Monurut ketorangan polisi 

foronsik, jasad perompuan ini sudah mati sejak 2 hari yang lalu, Perempuan ini 

diketahui bornama Erica Martin, hidup sondirian dan adalah seorang soniman yang 

monghabiskan hidupnya sebagai musisi yang monggabungkan instrumon musik klasik, 

musik otnis dari Jawa yang disobut sebagai gamolan sebagai sobuah komposisi 



modoron dongan monggunakan piranti teknologi Polisi masih monyolidiki apa yang 
menjadi penyebab komatian Ms, Martin, totapi ada dugaan porompuan itu mati akibat 
serangan jantung 



catatan ponulis 

# cerpon ini pornah kutulis,,dan kusubmit disobuah milis cerpen tetapi dgn ending 

yang agak borboda, kukira ini ending yg Ibh layak :) 

## kuborikan untuk mengenang sahabatku yg tolah porgi, sang maestro gamelan 

gauLMbah Saptcdia tidak pornah mompoligamikan istrinya, .kocuali dongan gamolan 

dan laptopnya! ;) peace 



1 3 Maret 
Nita/Harmoko - bag 1 

(Petikan berita di bawah hi diambil dari arsip Koran Surya edisi 
online, Rabu, 30 Januari 2008, 2126 WIB) 

Tragis, Seorang istri polisi, menembak suaminya hingga tewas seketika, 
halu, ia bunuh diri dengan pistol yang sama, Ironisnya, kejadian memilukan 
itu terjadi persis di depan mata anak semata wayang pasangan mereka, 
Peristiwa yang terjadi di kamar belakang rumah kontrakkan di Jl Kamboja, 
Kelurahan Rongtengah, Kecamatan Kota Sampang Madura, Rabu (30/1) 
sekitar pukul 07,00 WIB tersebut membuat gempar masyarakat sekitar, 
Apalagi, seorang anggota Reskrim Pokes Sampang, Brigadir Harmoko, 
27, bersama istrinya, Yunita Kusumayanti, 26, ditemukan tewas di kamar 
belakang, di rumah kontrakannya itu yang baru lima hari ditempati 
Korban Harmoko mengenakan baju kaus singlet putih dan sarung kotak- 
kotak, tewas terlentang di atas kasur kamar belakang, Kedua tangannya 
menjulur ke belakang dengan kondisi lukatembak dari arah kiri mengenai 
lehertembus pelipis kanan dan proyekti menembus kasur yang ditiduri 
Sepucuk senjata api (senpi) Colt 38, jenis revolver, yang disinyalir telah 
merengut jiwanya tergelak di samping kanan tubuhnya, 
Sementara korban Nita, panggilan sehari-hari Yunita Kusumayanti, tewas 
dalam keadaan telungkup di lantai dekat pintu dengan lukatembak di 
bagian leher dari arah kanan, Proyektilnya melukai tembok kamarnya, Saat 
ditemukan, korban mengenakan seragam olah raga training, putih dan 
celana biru dan serpihan proyekti melukai tembok kamar, 
Berdasarkan hasil olah tempat kejadian perkara (TKP) yang dilakukan 
anggota Reskrim Pokes Sampang, tewasnya pasangan suami istri itu 
akibat dari letusan senpi, yang disaksikan anak semata wayangnya, 



Rama, 4 

Dari luka tembak di tubuh kedua korban, polisi menduga Harmoko tewas 

ditembak Nita dari jarak sekitar 1 meter, Selanjutnya Nita mengarahkan 

moncong senpinya ke arah lehernya sendiri 

Kapolwil Madura, Kombes Pol Drs Badrun Arifin, di dampingi Kapolres 

Sampang, AKBP Mujiono, kepada Surya mengatakan, tewasnya kedua 

korban itu diduga perselisihan keluarga, 

Badrun Arifin tidak bisa merinci bagaimana kronologis kejadiannya, Sebab 

saat kejadian tidak ada saksi mata, kecuali anak tunggalnya yang tidak 

mengerti apa-apa, 

"Walau di TKP tidak ada saksi mata, namun dari kondisi luka kedua 

korban, kami berasumsi Harmoko tewas ditembak istrinya sendiri, lalu 

istrinya bunuh diri," ujar kapolwil 

Dikatakan, Harmoko yang bertugas di bagian Idik II Reskrim Pokes 

Sampang, sudah dinyatakan lulus tes pskologi untuk memegang senpi 

Dan kini senpi dengan sisa empat peluru di selinder, sudah disita dan 

bekas sidik jarinya sedang dipelajari 

Menurut sumber petugas, sekitar pukul 06,30 WIB, pokes menggelar apel 

pengarahan penyidikan, Karena korban Harmoko tidak kelihatan, salah 

seorang temannya, Briptu Safri berangkat untuk menjemputnya, 

Mengetahui pintu rumahnyatertutup, Safri mintatolong pada Maimuna, 

tuan rumah korban 

"Satu jam lalu, saya berdua dengan Bu Nita mencuci piring di belakang 

rumah dan bapak (Harmoko) nyapu ruangannya, Coba ketok aja 

pintunya," kata Mainuna kepada Safri 

Begitu pintu diketok dan Rama yang membukakan pintu, Safri bertanya di 

mana ayahnya, Dengan enteng Rama menjawab, jika ayahnya tidur di atas 

kasur dan ibu di lantai dengan darah keluar dari hidung 



Mendengar penuturan Rama, Maimuna dan Safri tidak percaya, Tetapi 

ketika melongok ke kamar belakang dan melihat pasangan suami istri 

tergelakjadi mayat, Maimuna berteriak histeris hingga mengundang 

tetangga sekitar, 

Karuan saja, Safri buru-buru keluar dan mengajak Fendi, 26, tetangganya 

untuk ikut menyaksikan kondisi kedua korban, Dalam waktu singkat, 

puluhan warga berdatangan ingin menyaksikan apa yang terjadi 

Berita tewasnya Harmoko dan Nita membuat kaget Sulistianto dan Kustif , 

orang tua Nita yang tinggal di asrama perintis, asrama polisi terletak di 

samping kanan Mapolres Sampang, Sebelum mengontrak, Harmoko dan 

istri nya tinggal serumah dengan Sulistianto selama 4 tahun 

Sementara untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginka, lokasi kejadian 

diberi police line dan dijaga dua aparat keaman, Semua wartawan yang 

hendak masuk ke lokasi kejadian dilarang, dengan alasan penyidikan 

kasus tewasnya Harmoko dan istrinya belum selesai 

Selanjutnya, sekitar pukul 10,00, jenazah kedua korban dievakuasi ke 

kamar mayat RSD Sampang, Usai dimandikan di RSD Sampang, sekitar 

pukul 1 4,45 jenazah Nita dibawa pulang ke rumah orang tuanya di 

asrama perintis Sampang 

Saat itu, ibu kandung korban, Kustif menjerit dan jatuh pingsan, Alhasil, 

sejumlah tetangga korban yang datang melayat terpaksa membopong 

tubuh Kustif ke dalam 

Selang 10 menit kemudian, jenazah Nita dibawa ke masjid Al Rasyid, 

masjid pokes untuk disalati, lalu dikubur ke pemakaman umum, berjarak 

sekitar 1 km ke arah timur asrama perintis 

Sedangkan jenazah Harmoko, dibawa pulang ke kampung halamannya, di 

Desa Sumber Arum, Kecamatan Dander, Bojonegoro 



Harmoko, 28 Brigadir Kepala (Bripka) anggota Reskrim Kepolisian Resor 
(Pokes) Kabupaten Sampang, Madura akan dimakamkan di tanah 
kelahirannya di Bojonegoro, (ST30/ERY) 



1 3 Maret 

lita/Harmoko- Baq 2 



(Diambil dari arsip Koran Surya Online, Rabu, 3U Januari 2UU8, 21,33 WIB) 
TB/VASNYA pasangan suami istri Harmoko dan Nita monyisakan sodorot tanda tanya, 
Torutama di kalangan koluarga, toman dan totangga sokitar di kompleks asrama polisi 
perintis, Sampang 

Sebagian bosar dari moroka tidak menyangka, jika kohidupan rumah tangga koduanya 
yang solama ini torlihat harmonis dan tidak pornah tordongar ribut, towas dongan 
kondisi mongenaskan di ujung poluru 

Namun dari kabar yang torbotik komatian koduanya diduga ada kaitan erat dengan 
ulah Harmoko yang solama sotahun bolakangan ini monjalin hubungan golap dongan 
wanita lain di Sampang yang sudah borsuami 

Prilaku Harmoko yang membagi cintanya ko lain hati ini, pornah diungkapkan Nita 
kepada beberapa koluarga dokatnya, Nita korapkali mongoluhkan sikap suami yang 
mulai borubah 

Hanya saja boborapa yang dijadikan tempat curahan hatinya tidak bisa borbuat apa- 
apa, solain mominta Nita sabar dan tawakkal monghadapi cobaan rumah tangganya 
Beberapa tetangganya monuturkan, solama ini Harmoko boloh jadi dikonal pondiam di 
mata toman -toman sokantornya, Totapi sobagai kepala koluarga, Harmoko dinilai koras 
kepala dan tidak mau mondongar saran Nita, Bahkan, Nita soring mondapat porlakuan 
menyakitkan 

"Saya pornah molihat Nita dan Rama borada di rumahnya dan dikunci dari luar, 
Harmoko itu, kata istrinya suka mukul Solama ini, istri dan anaknya dilarang koluar 
rumah, ontah konapa, Sodang Harmoko sondiri bobas koluar rumah," kata salah 
seorang tetangga dekat Nita, 

Nampaknya apa yang menjadi tudingan totangga sokitar torhadap kotidakharmonisan 
rumah tangga Harmoko yang torjadi bolakangan ini dibenarkan Susi, bibi Nita, 
Diungkapkan, pada Sonin (28/1) lalu, Nita dongan wajah sodih mondatangi Susi ko 
rumahnya mongutarakan isi hatinya, Nita mongaku sudah tidak kuat lagi tingga! 
sorumah dongan Harmoko lantaran suaminya sudah tidak mau mondongar lagi 
koluhan Nita yang mominta agar Harmoko monjauhi wanita lain yang tongah dicintainya 



itu, 

"Saya masih ingat kata-kata Nita, Dongan borlinang air mata, Nita minta saran jalan 

torbaik monghadapi suaminya yang totap koras kopala, Saat mondongar koluhan itu, 

hati saya trenyuh, tidaktoga molihat ponderitaan Nita, Saya hanya mominta borsabar, 

eh ternyata sekarang kondisinya sudah soporti ink kata Susi 

Susi tidak yakin, jika Nita monombak suaminya sendiri hingga towas Sobab Nita 

dikenal pondiam dan ponurut, Apapun yang monjadi porintah suaminya, Nita tidak 

pernah mombantah 

"Apa mungkin Nita yang lomah lombut dan bisanya hanya menangis akan molakukan 

tindakan nokat dan bodoh, Saya tahu botul sifat Nita dan somua orang di sini juga 

mengonal bogitu Tapi kalau momang sudan soporti, saya hanya pasrah kopada Yang 

Maha Kuasa," papar Susi 

Sementara beberapa teman anggota polros merasa heran dan tidak percaya apa yang 

terjadi pada Harmoko dan Nita, Moroka malah monilai Harmoko momiliki sifat pemaaf 

dan tidak pornah bormusuhan dongan orang lain 

Walau Harmoko soring torsinggung dongan tindakan tomannya, namun Harmoko yang 

dikonal murah sonyum, tidak pornah monaruh dondam pada orang yang tolah 

monyakiti dirinya, Jangankan kopada yang lobih tua, kopada yang lobih muda 

pangkatnya pun Harmoko bortindak sopan 

"Saya kok enggak yakin kalau dalam rumah tangga Harmoko itu ada gojolak, 

Sepanjang yang saya ketahui Harmoko itu tidak pornah noko-noko, apalagi sampai 

mencintai wanita lain, Saya dan toman-toman morasa kohilangan dia (Harmoko)," 

papar Brigadir Muda Sotiawan, anggota Polros Sampang, toman dokat Harmoko, 

Ditambahkan, di tompat kerjanya Harmoko dikonal disiplin dan nyaris tidak bobs, 

kocuali ada sosuatu, Bahkan, sohari sobolum kojadian, Harmoko masih masukdan 

pikot hingga malam hari 

"kho Harmoko itu di sini dikonal sobagai muazin (suka azan) di masjid Polros, Komarin 

saja, Harmoko masih azan dhuhurdi masjid polros," ungkap Kasat Roskrim Polros 

Sampang, AKP Hory Mulyono, (MUCHSIN) 



Maret 



The future is clear and well known, Only the past is 
worth studying, because only the past still has 

mystery" 
- a russian scholar, taken from anna lowenhaupt 

tsing (2005) 



1 5 Maret 
Nita/Harmokobag III 

Dihantui oleh sakit yang teramat sakit, tidak bisakah seseorang secara total 
mengekspresikan kemarahannya? Aku ingat menonton televisi yang 
menunjukkan polisi menangkap seorang perempuan paruh baya karena 
membunuh suaminya, Tak lagi sanggup menghadapi perselingkuhan 
suaminya dengan perempuan lain berkali-kali, iatikam suaminya sampai 
mati, Di dalam penjara, terbungkus dalam seragam narapidana biru tua, 
wajahnya tampak tertekuk ketika berhadapan dengan kamera para jurnalis 
televisi yang seolah berebut menudingnya, Apakah ia sedih? Mungkin 
Tetapi kematian suaminya, kupikir bukan faktor utama yang membuatnya 
sedih, melainkan kenyataan bahwa hidup teramat kejam dan punya 
kemampuan luar biasa untuk membunuh manusia lain, Dan kini lihatlah 
bahwa dalam acara televisi itu, kisahnya berubah menjadi kisah kriminalitas 
biasa, Di awal 2008, Nita (26) menembak mati suaminya, tepat di dahinya 
(Kompas, 30 Januari 2008), Media mengatakan bahwa hal itu 
disebabkan oleh hubungan mereka yang memburuk sejak Harmoko 
menjalin cinta dengan perempuan lain 

Tetapi bagaimana seharusnya kisah-kisah pembunuhan ini dibaca? 
Apakah adil untuk terus menerus menerima sebagai representasi 
kegagalan manusia untuk menerima kenyataan dan ketidakmampuan 
untuk memaafkan? Setelah konflik berakhir, tak dapatkan seseorang 
mempertunjukkan sebuah laku ekstrem, demi membawa situasi kembali 
ke keadaan ekuilibrium dan membuka kembali fase hidup baru? Apakah 
yang salah dengan hasrat untuk menghancurkan apapun yang dianggap 
sebagai sumber persoalan? Dapatkah kita membenci memori yang kita 
punya? Karena kemanapun kita pergi, kesedihan dan melankoli itu tampak 



sangat nyata di wajah semua orang, terlalu kuat sehingga seolah tak ada 
jalan lain untuk lari kecuali menghancurkan apapun yang terkait dengan itu 
Nita mungkin menganggap membunuh sebagai sebuah metode untuk 
melupakan dan bertahan dari menjadi gila, Tetapi dia rupanyatidak 
berhenti dengan membunuh Harmoko, Demi melihat Harmoko tersungkur, 
iatarik pelatuk pistol itu, diarahkannya ke lehernya sendiri 



8 Maret 



tokokmarpaung @klubanonim Apa yang kita 
tahu tentang kekinian? Dari berita aku mendengar 
Dulmatin sudah ditembak di sebuah wamet, 
Browsing apa ya dia? 



8 Maret 



"Foreigners, please don't leave us alone with the 

French!" 
- Paris graffito, 1 995 



8 Maret 



@kokokmarpaung @klubanonim Apa yang sedang dia 

browsing sehingga membuatnya mudah ditembak? 

Keasikan, blogging utk blog jihad terbarunya atau 

ngegame farmville di fb? Bagaimana rasanya menjadi 

seorang Dulmatin? Apakah dia punya teman untuk 

curhat, pinjam duit saat bokek, nonton bareng rame-rame 

ma teman? Apakah hidupnya bahagia? Mengantar 
anaknya ke sekolah di pagi hari, mencium kening istrinya 

di pagi hari sebelum berangkat kerja, bermain pasir di 
pantai saat liburan? Tiba-tiba harus melihatnya mati begitu 

saja, 



1 8 Maret 




20 Maret 




21 Maret 




Our strategy for 
the future is to 
make sure there 
is a future. 



We're committed to becoming 
the first insurer to go carbon 
neutj a1 worldwide. 



AVIVA I 

FonmrJ ft nkkif I 



Future, 



21 Maret 



"For most of history, Anonymous was a woman," 

- Virginia Wolf 



23 Maret 



go back 

i am always inspired by reality as i remember it, it's 
interesting though, if you would go back in time to revisit 
your memories as they happened you would be shocked 
of how much your mind reconstructs the past, 

-Jens lekman- 



23 Maret 




24 Maret 



Hitam dan Putin 

aku, si jaket merah, orang-orang memanggilku, suatu kali, tanpa sengaja 
membaca ulasan sebuah film, aneh, karena sebelum tidak pernah tertarik 
'merasuki 1 sebuah film, aku membacanya, seksama, tidak adayang 
istimewa dari tutur tulisan tentangnya, tetapi, beberapa kalimat akhirnya 
mampu memompa kesadaran untuk bangun dari bius pagi hari yang 
melelahkan 

kalimat tentang hidup dua orang anak, mengembara dalam dunia yang 
memaksa mereka berjauhan dengan apa yang seharusnya mereka 
dapatkan, bermain, hanya saja mereka sebenarnya tetap bermain, tetapi 
di suatu ruang situasi yang abstrak, kejam, melankolis, berujung pada 
keterpaksaan harapan, bahwa mereka harus tetap ada, 
hitam dan putih, nama dua anak itu, tanpa ibu dan ayah, sudah cukup 
bosan menyusuri, berlari, terbang, di lorong-lorong gang tak bertuan, 
jalanan, sudut-sudut tergelap kota, hitam, secara naluriah menjaga putih 
selalu, apapun yang terjadi, ia bagai seorang kakakyang sempurna, 
sampaipun melewati batas-batas rasa, logika, kasih, hanya diperuntukan 
bagi kehidupan putih, putih, seorang anak yang menggemaskan, mengerti 
tidak memiliki siapa-siapa, kecuali hitam, apa yang terjadi bila keduanya 
terpisah?, mereka 'math 'math hitam adalah bagian jiwa putih, putih adalah 
bagianjiwa hitam 

mm, selalu tersenyum ketika menontonnya, padahal menyayat-nyayat, 
hitam dan putih, datar saja, memang gambaran dua ruang yang ada 
dalam diriku, mungkin, mereka, kita, siapa sajalah, hitam dan putih yang 



jelas-jelas sebenarnya terpisah dan berbeda, tetapi, ambivalensinya dua 
hal itu melebur, 

jaket merahku, yang sangat nyaman, kupikir hanya untuk melindungi 
kulitku, aku menutupi ruang hitam dan putihku, mungkin 'palsu' adalah 
katatepat menjabarkan jaket merahku, aku begitu suka jaket ini, tebal, 
merah apalagi, dari pintalan kapas-kapas terbaik, jahitan rapi tanpa cela, 
emblem-emblem dengan bordiran super rapat, pewarna merah dari 
bahan sintetik yang kualitas warnanya setara dengan ekstrak melastena 
malabathricum yang memikat dan hasilnya memang sempurna, aku 
membutuhkannya, 

hitam dan putih, dimana kalian? pertanyaan yang ternyata kerap 
kuteriakkan keluar dari nadi batin untuk batinku sendiri, bahwa memang 
adayang kemurnian di balik jaket merahku, dan seperti ditikam sejuta 
belati bahwa aku tidak pernah bisa mengeluarkannya, 

hitam dan putih, terima kasih, bahwa aku harus tetap ada, 



27 Maret 



«*H|#H^ 



f ,.0M, JOEY+'tF ONLY YOU WERE 

*£al.» i*i'v£ eeew so lonely. 




3 April 



"Our society runs like this, We happily offer jobs to the 

happy, cheerful but incompetent people who can talk 

their way into hiring, We reject those grouchy folks who 

always want better things but can do the best damn job 

in the world, And then we wonder why our economy 

sucks," 

- North Korean human resources team (via fynk) (via 
recro) (via robot- heart- politics) 



\pnl 



JANG SAKIT (PRAMOEDYA ANANTA TOER, MEREKA JANG 
DILUMPUHKAN, BALAI PUSTAKA DJAKARTA, 1950) 



PARAGRAF#10(hal.70) 

Kabarangin Jang datang dari rumah sakit militer menjusul, Kabar itu dibawa 
oleh seorang tawana Jang baru sadja dikeluarkan dari sana dan 
dimasukkan kedalam pendjara kami, Dia ditangkap karena salah sangka 
belaka, dan delapan peluru tommygun bertengger di dalam badannya, 
Dua kali badannja harus diisi dengan darah baru, Dan dia bertjerita, si 
Markam betul-betul kena penjakit tbc, Hampir-hampir dia tak bisa bergerak 
dari tempattidurnja, Namun peraturan untuk tawanan didjalankan dengan 
kerasnja di rumahsakit, Artinja - walaupun Markam hampir-hampir tak bisa 
bergerak - dia tetap diikat dengan rantai besi pada kaki di tempat tidurnja 



\pnl 



IfZt 




n the future 
everyone will he 
anonymous 
for 15 minute* 



\pnl 



"the revolution of the word is the revolution of the world, 

and that both cannot exist without the revolution of the 

body: life as art, a return to the mythic lost unity of thought 

and body, man and nature, I and the other," 



22 April 



"People think they're free in this country," Hatfill says, 

"Don't kid yourself, This is a police state, The government 

can pretty much do whatever it wants," 

The Wrong Man - Magazine - The Atlantic via robot-heart- 
politics 



5Mei 



Culture 

henever I hear the word 'culture' I bring out my cheque 

book 
— Le Mepris, Jean Luc Goddard 



5Mei 



Chorus 

Setelah aku mendapatkan apayang aku inginkan; setengah bungkus 
rokok dan, beberapa batang korek api, aku berlanjut untuk kembali ke 
lantai empat, Ann, aku benci ketika harus lupa membawaZippo, dan aku 
benci celana jeans yang aku kenakan dihari ini, lebih-lebih, mengapa aku 
tidak membenci baju hitam polos ini, atau sendal gunung kusam yang 
kuperoleh entah dari siapa, Handphone yang tak bisa ku gunakan untuk 
Facebook, buku tentang enterpreneur, tayangan realiti show hari ini di 
televisi, tugas kuliah tentang penelitian, teman-teman dekat, dan Iain-Iain, 
dan Iain-Iain, Semua itu, bahkan yang ada didalam kepalaku ini, Aku benci 
terhadap hal lain yang tak dapat kubenci 

Belum lagi aku sampai didepan pintu gedung, orang-orang itu mash 
melakukan hal yang sama— berbicara tentang skor pertandingan sepak 
bola, semalam, Satu dari merekayang sebelumnya bersama-sama, kini 
memisahkan dip rupanya ia hanya berpisah sejenak untuk memesankan 
teman-teman nya kopi dan beberapa gorengan, Aku melewati mereka, 
dan setelah belalu diantara kak-kaki menara, tubuhku hilang dalam 
kegelapan 

"Diam saja sejenak" ucapku dalam hati, Biarkan tikus itu menghabiskan 
makanannya terlebih dahulu, baru engkau lewat, Tak ada yang mengira 
engkau mencuri makanan sang tikus, ketika orang lain melihat tikus itu 
masih tampak kelaparan sambil mencari-cari makanan dari tempat 
sampah berbeda, Walaupun pada akhirnya, mereka cukup puas dengan 
hanya menduga-duga sesuatu tentang tikus itu, hal yang paling 
menyenangkan adalah ketika dia sadar waktu terus berjalan, bahkan 
disaat dia tahu si tikus tak mengerti bahasa yang dia gunakan, Begitu abu- 
abu, Suara mobil-sepeda motor, hingar bingar, keras melampaui air hujan 
yang memukul seng-seng atap warung makan, Jika saja aku berlari lebih 
kencang, mungkin aku sama sekali tidak dapat mengira bahwa gedung 
tinggi itu sesungguhnya hanyalah sebuah gedung, Yang membedakan 
hanyalah bentuk ataupun corak luarnya, isinya sama, sahabat tercinta 
yang kita rindukan pulang dengan selamat dan bisa kembali riang dengan 
anak-anak mereka, 



Aku takut langkahku merapuh, sebelum aku mengerti semua ini, Namun, 
aku masih menyisakan satu hal yang tetap dapat kunikmati walau aku 
tidak terlalu menggemarinya, adalah memasak air untuk segelas kopi yang 
keduadihari ini 



5Mei 



cobain appropriation 
/ love my self and a don't want anything 



5Mei 



people wU SvMeviy MWe 

f* peflf le who IV k«flwn fl)^/<r, 
ink iiwifiUe. 



7Mei 



My Formspring needs you 
Cause I'm bored, talk to me, 



20Mei 



KOMPAS. KAMIS, 20 ME] 2G10 



Dua PNS Tewas 
Berpelukan di Hotel 

Keduanya Menyewa Kamar Selama 6 Jam 



DEPOK, KOMi'AS - Dua pegawa. aegerl sipi] 

IVmminUh Kota Depok r Supayat (48) dan Jne 
Yu Hawaii (41), tewas berpelukan di Lacit-ii K;imar A 
SO FarLmk Hotel and Itestaurant di Kocamatan 
Parutig, Kabuputen Bogor. $aksl mefihat keduanya 
Sudan lidak bemyuwa di datain kamar lursebut. 



Jenazah ksdua pegswcd m-ft-ri 
¥i|3i) {PNSJ ttu ntasiJi berpakaiaii 
dirius musing- i^ising, Pihak ke- 
polisLan helujia dapal mvnyim- 
[■'iUkiin pcnyritab ken in ft an So- 
fKtyjLl dan Inf. Nsuiiiiii. piliak 
kiinar&i Supayjit dan Fnc nre- 
noJnk tainipnaii pnlisi vjjijj inftiit 
rni'iLi;ni.j.i|>si jena/ah kotLunnya. 

"Kami letup nK'mvlkliki pc- 
nyibab fccmatian mareka bvr- 
;.;iMirk.in MaVi kU/-,in&in sakii- 
f-ik-i dan Isakli di la]Kin£an. St- 
ntfntara ml fcami Lidak iiu-m-- 
iiLiik;in dugaiut pf nggunaan nar- 
kaba. lkin>n .-sun, mulul kedua- 
nya ni«i.i;'.']u;Lik;iJL Iuiki," njiir 
KL-]>altt Pylefk Pining Ajun Kft- 
misari l-nkitn, Halm (19,' 6) di Pa- 
iring, Kabupatcit liii^u- 

"Tidakada tajuia-EandaluuLith 
i.l ii i ao-.i: diliLiznih. Jssat korbuli 
diteniukut, mahll ttoHton yang 
;ida di bintai haivah kamar hu 
dalajn keeduu DHsin iiuciipala, 
bcgihl juga At." di kamar kwitKUl. 
Kwrtuin. ditcniukajs 1er»ek(at di 
kint;ti ik'iiuais pakaian kngkapr 
k.ita. Lukita 

Adam CSG), petugas keareaanua 

ranuitk l].i;il :.:i..i |-;l--1,iLiIVHi;. 
mengatakan, Su|*iy.d d;m ]iu- 
mciw/ewB kamar sclama einuaj 
jajii &ij;idi kamar .A 30. Kj&£uaii.va 



Jliafiik kjL- 1: L-: : ~ ■_- 1 . Sulaia imkuJ 
1 LnQ yang schanKiiya ktluar pti - 
kuL 17.4XK Xamiii:. sa;it iVJiktU 
ucwa habis, kcduajiya UUmIc kun- 
jimji kvfuai kamar. Pihak hot*! 
mcjijiluiliun^i | K.-njL-wa melaluL 
tdepon. y;ui,U ttrsiimhung loJtg- 
4"unjE dengan kantaf. tejapi Lidak 
iKrh.'usLI, .liii:iv.:ii ki: LiauT/a. IM]- 
tflma kali diviKuk-in room boy 
y.w.y. ;\'^:\v, itiL-m'iicrcJ'hkaii. kamar 
ttrsellut xania incnj^npfci jm- 
Tijiewa kaiiuir slu .-n<hih Iwtuar. 

I'il:ak hok-l ;-:..;n.i^li:ii: ei^ni 

iikMiikim-i k^Iuanya kc Ltunuili 
Sakit K\iry:\ 3i;ikli. l^qgcir. 

"Motion tii;i;:l. M'JiiLntnj.; p;m- 

jrinaii nwkii\in:;^;n^,^iii masuk 
ktr U>k^ i. ;';ii:h r'.ii:l:»|-i l*;iny,lk >'a"ilj 
musul," Una i Adam yaiqi mc- 
:i(iLik K/mtiwz ■.iiituk nuilihal. 
Eangaijiji kik^i M';:idi,in. 

Selain menyiiiJiitkan kamar. 
[H'lLjielula Farunk Hotel and lt^- 
t:Lii i-kiit jujat mfnjifdtakaii teni- 
pal JilmI'.-; ja.'. Ocini^svK'inpat iklc- 
nfrnalny;! sdK^ai II. vl "J'n,*nsil 
yaujE iejrli'?;ik di Jalan Haya fe- 

Twkejut 

Tidafc baiLyak p^obat Fnnkol 

k::i-: l:..lA"T:ni : ,::i-:i te-ntaaUjJtewaisaLVii 



P.Nft ItnLkut IX'tKjk ini. Rabu 
'-i.i i!j!, hampir «mua iMfjuvai cla- 
ims PiThubung.'in Kota Depok 
tidakhL-radadi LiMLi]>::l. F'ini|>i^;iri 
instansi ml inengantaiicaiL Sit- 
ptygt yjuig bffce-ija scibagaJ Se- 
k^iaris Djnas l-Vrtiii'wir.j;:.nt. kf 
mniaJi dilka dt Ta.^Llan;tlay:i. 

KepaJa Unit Pclak^ina Tekiiis 
uirifts (UPTM) F<-ngyjian Ken- 
danun BcrnHvlAT- O'Krt) lli^is 
RThubnn^an Dc|>ok Kusiimjim 
[iiLMLjjiku (urfmjut meiMfcngflj 
Supayal tlliiitilLjySLl HiiunLi. A|j;i- 
U<\Sr. KiuEnwHW icmpat berfiMJau 
ikiijiau SnjxHiTtt pada Selasa 
sianjt 

"Kcniudian dia pajnit ]M:r^ 
-wncliriint. Saj-j tidak tahu ke ina- 
na. lu'iru koinudian nu'ndc-IT(C*r 
kabar pada nialani bar! I mJlv/-j dia 
Mid;ilnncniiMjf.:l (i'iiii. . -;..l..i:iy;i 
^i'lis.ii mi'layal k..- nimab :!ii!-a 
Supayat. 

Knsmony niL-iniSitakan, Supa- 
yal ciJLak iicmah mt*ngcliih ten- 
UllljJ k'^lialarULva. Alnuirluirn 
juiia tak pemaih mencoba ndeajj- 
||:i:-miiis: i::irkc:'::. : AliivnlOIVi 
Kusrenmo nicjnjunal hu- si4.Ksi:ai 
if\ri sahafoat Supayat kotLka tiiii- 
ny«U!K;iLk;ni ]jfndklikBii di Aka- 
dL-itlJ L^CllCi-hiLllmn [fcilam X- 
geri liw schari-liari htktjja se- 
hasfii pen PNS di scbuah stkolah 
ilasa- di Ki-izinialan Sii'^iJlftilfl, 
Depdk. 

Ktiika Kampas Iwrusaba 
nwiiajjftiinmuisi ixirtiKJii^ ini k:- 
|jada Sckretaris Dacrali KuLa i>t- 
|y:.k l?tty Svhtuyati di ruaiig kcr- 
janya. Elty sudali tidiik ;ida <X\ 
naangan pada Hat™ sianjc 



29Mei 



"The proper study of mankind is man" 

Alexander Pope dalam An Essay on Man, Kutipan ini 
terdapat di halaman awal novel Olenka karya Budi Darma, 



5 Juni 



Cara orang berpikir soal privasi sedikit mengalami 
perubahan, Yang dibutuhkan kebanyakan orang bukan 

lagi privasi yang komplit, Bukan serba rahasia yang 
mereka inginkan, Mereka hanya butuh mengontrol apa 
saja yang bisa dibagi dan apa yang tidak 
larkZuckerberg, CEO Facebook) 



7 Jul 



ke-diri-an 

apayang kita kenali sebagai kebahagian, kedukaan, 
keindahan, dan semuayang menyertai ke-diri-an; adalah 

ide, 



7 Jul 



ibukota dan keterasingan 

ibu kotatak banyakyang ku-kenal darimu, Sedikit, bahkan mungkin 
banyak kurasa aku asing didepanmu, Asing, karena udaramu terlalu 
lengket, Asing, karena tak pernah kutahu kata pagi disini, Asing, karena 
jalanmu padat, sesak dan berdebu, Asing karena terikmu terasa beda, 
Asing yah asing , , , aku ingin bertanya padamu , , , aku yang asing - atau 
kamu yang asing bagiku, Jika aku asing , , , maka tiap anak kandungmu - 
yang besar dalam pelukanmu, yang bermain di halamanmu, yang 
ngompol di kasurmu, atau merekayang datang kepelukanmu sesekali 
(yah karena kau ibunya) - mereka semua asing 
akh ibukota kau hanya seorang tiri, yang menawarkan kesemuan 
menyebut kau baik & bisa membesarkan anakmu - tokh ternyata banyak 
mereka jadi penjahat, kalopun adayang baik - kupikir ibu kandung mereka 
yang mengajarinya, 

akh ibukota kau haya ibu tiri yang asing 
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- takjauh dari sudut simpang maut tebet timur dalam 



Agustus 



It is strange to be known and yet to be so lonely 



3 Agustus 



asing adalah deteksi ruang kosong kita saat terbangun di 

masayang terlalu kini, 



3 



good news 

everybody wants to be a star and nobody wants to get 

burned 
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Keterasingan Yang Asing 

Asing,,., sebuah rasa yang terbit ketika tak mampu menarik garis 

kompromi antara pema.ha.man dan pengertian ketika perjalanan jeda di 

sebuah simpui, menumbuk pada realita bahwa cita asa karsa dan cinta 

adalah bagian da.hperjua.ngan dan kenikmatan, 

Menempuhi lekak-liku naikan dan turunan belantara rimba berjudul nafas, 

"asing" acap terbit, metepuhkan saraf sensorik dan motorik, kompiikasinya 

meiumpuhkan pencernaan iogika hingga terkadang merasa di ujung masa 

dan tak mampu menatap berjuta berkat yang trus akan mengalir, 

Asing juga menjadi makna terkarib, ketika serum adrenalin bera.rungjera.mi 

di nadi, saat sepenggal taken bak sunset scenery, menghentikan detak 

jantung untuk merekam keindahan tak iehara, tngin ra.sa.ny a. waktu 

berhenti dan tak tagi beriari menjetangkan pagi, 

Asing,,, itu ada di kini, pada sebuah jeda yang tak terjemahkan oleh 

desau angin, oieh rintik hujan, oieh gemericik kebeningan sunyi dini hah, 



Karya-Karya yang Tidak Ditampilkan 
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Benci Rabu 

Seharusnya kita tidak bertemu di hari Rabu 

Entah hawa apa yang membuat hati kelu 

Haruskah menyalahkan pada bumi 

dan manusia-manusia kemarin 

Atau ambillah sejumput pasir 

dan tiupkan padaku 

Agar aku hirau 

"api, sebaiknya kitatak usah bertemu di hari Rabu 

Aku benci, , benci sekali pada kebisuan itu 



Puisi untuk Ananda 



Puisi Untuk Ananda 

oleh: sitimaryati thehappiersolitaire (eS-TeH) 

Ananda, mudah bagiku berkata-kata tentang 'nasehat' 

Sesuatu yang hanya bisa kau 'pegang' 

Bila aku menunjukkan yang nyata 

Ananda, ketulusan hanya punya 'makna' 

Sesuatu yang hanya bisa kau 'rasa' 

Bila aku memberikan sesuatu yang kau 'butuhkan' 

Ananda, kasih sayang hanya punya 'wujud' 
Sesuatu yang selalu bisa kau 'kenang' 
Bila aku merawat yang kau 'inginkan' 

Ananda, , 

Sulit bagiku mengatakan, 

Sesuatu yang hanya bisa kurasakan , , 

Bila kau bersedia,, 

Menyebut itu semua: CINTA 

yogya, 4 januari 2005 



Lebur 




Jika harapan telah tenggelam dalam lumpur, bisakah ia kombali solugu dulu 7 

Kekasih, sekarang tiap kata monjadi jolas dan borgotar 

Aku tahu, 

Ada ekstase yg mengintip gugup dari pori wajahmu 

Katanya slalu ada logika untuk sotiap pikiran yang gila 

Bergeraklah sebelum pagi memburumu jadi kenangan 

Tidak semuanya ingin terbakar sampai kesana 

Siapkah kau mondongar 
sobuah pelajaran tentang kejauhan? 



w/Ara Batur 



sepere 



pagi 




Pelangi molodakdi kepalaku, Djana 

Ini pagi, pukul tujuh mombelah diri jadi dua 

Mataku moraung moncari langit 

Aku torhimpit tubuh sondiri 

Sekarang jalan menyeringai jadi rintangan 
Dan awan adalah sokumpulan bara api yang mombuat langitku momorah 

Ting,,,, ting,,, 
Adadontingan yang momanggil dari luarjcndela 

Sungguh tak akan kuintip, Djana! 

Leherku membatu, sogan untuk palingkan muka! 

Sejuta kutu sedang merayapi layar perak 

Maka itu kututup! Pononton tak boloh masuk! 

Biarkan sesaat aku kutuki darah yang momboku ini 



Di depan ada batu, sogala rupa dobu 
Aku bogitu bonci bahwa borgorak adalah maju 



kata pertama alienasi 

selanjutnya penyangkalan 

diteruskan oleh absurd 

berarkhir pada stagnasi 



sontoloyo, 



terlempar 

aku terlempar dan terbuang 

tempat asalku adalah kosong 

dan tempat hidupku adalah isi 

aku terlempar dari kekosongan 

tabularasa, namanya 

untuk bediri di dalam dunia penuh isi 

yang sama sekali baru 

aku tak berbekal idea-innata 

makanya, aku cuma bengong 

mlompong 

songong 

ndomblong 

sampai aku jadi kosong di antara isi-isi 

kosong adalah saat aku tidak tahu bagaimana berpikir 

yang aku tahu hanya 'just do it 1 

isi adalah saat aku tahu bagaimana caranya 

dan aku jatuh ke dalam sistem 

, , sistem yang menawarkan bahwa ada pihak yang menang dan pihak 
yang kalah 

, , isi adalah sistem itu sendiri 
yang membuat pikiran terkontaminasi 
tak lagi harmoni 

orang bisa bilang kalo dia kalah 

karena tahu bahwa sistem hanya memilih satu pemenang saja 

begitulah asingnya dunia 
bagi aku yang kosong 
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